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ABSTRACT. Leadership is a multidimensional concept that plays a crucial role in shaping organizational 

behavior, building collective vision, and ensuring the achievement of long-term goals. In various fields such as 

education, government, business, and community development leadership functions as the driving force that 

determines the effectiveness of decision-making, communication, conflict management, and innovation. This 

article examines the fundamental principles of leadership, theoretical developments from classical to 

contemporary perspectives, and the practical implementation of leadership within institutional settings. 

Employing a descriptive–qualitative approach, the study analyzes leadership concepts based on academic 
literature, empirical findings, and relevant theoretical frameworks. The results reveal that effective leadership 

is influenced by several essential components: personal integrity, emotional intelligence, adaptability, strategic 

thinking, and the ability to inspire followers. Furthermore, leadership is shown not merely as an authoritative 

position but as an interactive process that continuously shapes organizational culture, strengthens teamwork, 

and enhances performance. This study contributes to a deeper understanding of leadership concepts, offering 

insights for leaders, educators, researchers, and institutions seeking to improve leadership capacity in diverse 

environments. 
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ABSTRAK. Kepemimpinan merupakan konsep multidimensi yang memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku organisasi, membangun visi bersama, serta memastikan tercapainya tujuan jangka panjang. Dalam 

berbagai bidang seperti pendidikan, pemerintahan, bisnis, dan pemberdayaan masyarakat kepemimpinan 

berfungsi sebagai kekuatan penggerak yang menentukan efektivitas pengambilan keputusan, komunikasi, 

manajemen konflik, dan inovasi. Artikel ini mengkji prinsip-prinsip dasar kepemimpinan, perkembangan teori 

kepemimpinan dari perspektif klasik hingga kontemporer, serta implementasi praktisnya dalam konteks 

kelembagaan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif–kualitatif, penelitian ini menganalisis konsep 

kepemimpinan berdasarkan literatur akademik, temuan empiris, dan kerangka teori yang relevan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan efektif dipengaruhi oleh beberapa komponen utama, seperti integritas 

pribadi, kecerdasan emosional, kemampuan adaptasi, pemikiran strategis, dan kemampuan memberikan 

inspirasi kepada para pengikut. Selain itu, kepemimpinan dipahami bukan sekadar jabatan otoritatif, melainkan 
proses interaksi yang secara berkelanjutan membentuk budaya organisasi, memperkuat kerja sama tim, dan 

meningkatkan kinerja. Kajian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman yang lebih mendalam tentang 

konsep kepemimpinan serta menawarkan wawasan bagi para pemimpin, pendidik, peneliti, dan lembaga yang 

ingin meningkatkan kapasitas kepemimpinan di berbagai lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dari dinamika organisasi, 

baik dalam lingkup formal seperti lembaga pendidikan, instansi pemerintah, dan perusahaan, 

maupun dalam organisasi nonformal seperti kelompok masyarakat dan komunitas. Keberadaan 

seorang pemimpin memiliki fungsi sentral karena tidak hanya bertugas mengarahkan dan 

mengatur jalannya kegiatan, tetapi juga membentuk iklim organisasi, memelihara nilai-nilai 

bersama, serta memastikan terjalinnya hubungan kerja yang harmonis (Sagala, 2018). 

Pemimpin ideal diharapkan mampu memahami kondisi internal organisasi sekaligus peka 

terhadap perubahan lingkungan eksternal agar keputusan yang diambil tetap relevan dengan 

kebutuhan organisasi (Usman, 2019). 

Dalam perkembangan ilmu manajemen modern, kepemimpinan tidak lagi dipahami 

semata-mata sebagai bakat bawaan, melainkan sebagai seperangkat kompetensi yang dapat 

dipelajari, dilatih, dan dikembangkan melalui pendidikan serta pengalaman organisasi 

(Wibowo, 2017). Kompleksitas perubahan sosial, khususnya pada era digital, menuntut 

pemimpin yang adaptif, mampu merespons perkembangan teknologi, serta tanggap terhadap 

tantangan baru yang muncul (Priansa, 2018). Oleh karena itu, kemampuan beradaptasi, 

mengelola konflik, dan mengambil keputusan secara rasional menjadi kompetensi penting 

dalam praktik kepemimpinan kontemporer (Sutrisno, 2016). 

Dari perspektif Islam, kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis 

dan manajerial, tetapi juga memuat dimensi moral dan spiritual. Kepemimpinan dipandang 

sebagai amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan integritas sesuai 

nilai-nilai keislaman (Nata, 2016). Konsep kepemimpinan dalam Islam menekankan 

keseimbangan antara kekuasaan dan tanggung jawab moral, sehingga setiap pemimpin dituntut 

berlaku adil dan jujur dalam menjalankan tugasnya (Mujib & Mudzakir, 2018). Prinsip ini 

sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30 yang menegaskan peran 

manusia sebagai khalifah di muka bumi. 

ا اتَجَْعَلُ فيِْهَا مَنْ يُّفْسِدُ  ىِٕكَةِ انِ يِْ جَاعِلٌ فىِ الْْرَْضِ خَلِيْفةًَ ۗ قاَلوُْْٓ
فيِْهَا وَيسَْفِكُ وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ

ءََۚ وَنَحْ  مَاٰۤ سُ لكََ ۗ قاَلَ انِ يِْْٓ اعَْلَمُ مَا لَْ الد ِ تعَْلمَُوْنَ  نُ نسَُب حُِ بِحَمْدِكَ وَنقُدَ ِ  

Artinya : (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 

khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 

merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 

dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui.”( Q.S. Al-Baqarah ayat 30) 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan amanah besar yang 

mengandung tanggung jawab etis. Amanah ini menuntut pemimpin untuk menjalankan 

wewenangnya secara adil, bijaksana, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 

kepemimpinan dalam perspektif Islam tidak hanya berorientasi pada efektivitas organisasi, 

tetapi juga pada nilai-nilai moral sebagai dasar pengambilan keputusan (Shihab, 2017). 

Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan memiliki peran strategis dalam menentukan 

arah dan kualitas lembaga pendidikan. Kepala sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan 

bertanggung jawab dalam merumuskan visi, mendorong inovasi pembelajaran, serta 

menciptakan iklim akademik yang kondusif (Mulyasa, 2018). Mutu layanan pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin sekolah dalam mengelola sumber daya, memotivasi 

tenaga pendidik, dan menyusun strategi pengembangan lembaga secara berkelanjutan 

(Komariah & Triatna, 2016). Tanpa kepemimpinan yang visioner, lembaga pendidikan 

cenderung mengalami stagnasi dan kesulitan beradaptasi dengan tuntutan zaman. 

Namun demikian, praktik kepemimpinan tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, serta perbedaan kapasitas individu 

dalam memahami peran kepemimpinan. Tantangan tersebut menuntut pendekatan 

kepemimpinan yang komunikatif, partisipatif, dan fleksibel agar seluruh komponen organisasi 

dapat terlibat secara aktif (Priansa, 2018). Kepemimpinan yang hanya menekankan otoritas 

tanpa kemampuan membangun hubungan interpersonal yang baik cenderung kurang efektif 

dalam membangun kepercayaan anggota organisasi (Sutrisno, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai kepemimpinan menjadi penting untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, prinsip, dan implementasi 

kepemimpinan. Pemahaman ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam menyiapkan 

pemimpin yang profesional, adaptif, dan bertanggung jawab, khususnya dalam konteks 

lembaga pendidikan, serta menjadi rujukan dalam pengembangan kepemimpinan di masa 

mendatang  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan tujuan 

memberikan penjelasan mendalam mengenai konsep kepemimpinan melalui analisis teori dan 

literatur yang relevan. Pendekatan kualitatif dipilih karena lebih menekankan pada proses 

pemaknaan dan pemahaman terhadap fenomena sosial berdasarkan perspektif teoretis, bukan 

pada pengukuran statistik atau pengolahan angka (Moleong, 2017; Sugiyono, 2019). 
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Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan konsep-konsep 

kepemimpinan yang berkembang dalam kajian manajemen secara sistematis dan faktual 

(Arikunto, 2018). Studi pustaka menjadi teknik utama dalam pengumpulan data, dengan 

memanfaatkan buku, jurnal nasional dan internasional, artikel ilmiah, serta dokumen akademik 

yang membahas kepemimpinan dari berbagai sudut pandang (Zed, 2017). 

Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah dan merumuskan fokus 

kajian yang berkaitan dengan konsep dan praktik kepemimpinan. Tahap ini penting untuk 

menentukan batasan dan arah penelitian agar pembahasan tetap terfokus (Sugiyono, 2019). 

Selanjutnya, peneliti menelusuri berbagai sumber literatur yang kredibel, baik berupa buku 

teks, jurnal ilmiah terakreditasi, laporan penelitian, maupun referensi akademik lainnya. 

Seluruh sumber tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan kesesuaian tema, seperti 

konsep dasar kepemimpinan, teori-teori kepemimpinan modern, serta implementasi 

kepemimpinan dalam konteks organisasi (Arikunto, 2018). 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu 

teknik analisis data yang bertujuan untuk mengungkap makna, pola, serta hubungan antar-

konsep yang terdapat dalam dokumen atau teks tertulis (Moleong, 2017). Analisis isi 

memungkinkan peneliti memahami dinamika kepemimpinan secara komprehensif, termasuk 

pergeseran paradigma, perkembangan teori, serta relevansi konsep kepemimpinan terhadap 

kondisi organisasi kontemporer (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini juga memberikan ruang bagi 

peneliti untuk melakukan penafsiran secara sistematis dan objektif terhadap konsep-konsep 

yang dikaji. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai literatur yang memiliki tingkat 

kredibilitas tinggi. Triangulasi sumber digunakan untuk meningkatkan validitas dan keandalan 

temuan penelitian sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Moleong, 2017). 

Melalui prosedur tersebut, pendekatan kualitatif-deskriptif dinilai paling sesuai karena mampu 

menggambarkan pemahaman konseptual tentang kepemimpinan secara mendalam tanpa 

memerlukan eksperimen atau survei kuantitatif, serta memberikan landasan teoretis yang kuat 

bagi pembahasan selanjutnya (Sugiyono, 2019; Arikunto, 2018). 
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HASIL PENELITIAN 

Konsep Dasar Kepemimpinan 

Kepemimpinan dalam perspektif kekinian dipahami sebagai proses mempengaruhi dan 

mengarahkan perilaku individu maupun kelompok agar bergerak menuju tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Abdullah (2021), kepemimpinan bukan hanya tentang kemampuan memberikan instruksi, 

melainkan mencerminkan kapasitas seorang pemimpin dalam membangun hubungan interpersonal 

yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki dimensi psikologis, sosial, dan moral 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kepemimpinan dipandang relevan dalam setiap konteks 

organisasi karena turut menentukan arah gerak dan pola pikir individu di dalamnya. 

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Munandar (2020) menekankan bahwa kepemimpinan 

bukan sekadar jabatan struktural, tetapi lebih kepada proses yang berjalan secara berkelanjutan. 

Pemimpin ideal harus mampu menumbuhkan rasa percaya, memberi pengaruh positif, serta mendorong 

perubahan yang konstruktif. Konsep ini memperluas pandangan tentang pemimpin—bahwa mereka 

tidak hanya dihormati karena otoritas, tetapi karena kapasitas personal dan keteladanan yang 

ditunjukkan. Dengan demikian, pemimpin yang efektif tidak hanya memimpin dari depan, tetapi juga 

mampu menjadi bagian dari sistem sosial yang ia bina. 

Dalam konteks organisasi modern, kepemimpinan juga erat kaitannya dengan kemampuan 

adaptasi. Suryani (2023) menjelaskan bahwa pemimpin perlu memiliki sensitivitas terhadap 

perkembangan sosial dan teknologi sehingga mampu menyesuaikan strategi kepemimpinan dengan 

kebutuhan organisasi. Pada era yang penuh ketidakpastian, fleksibilitas menjadi kualitas yang sangat 

dibutuhkan agar pemimpin tidak terjebak pada pola lama yang kurang relevan. Hal ini penting 

mengingat perubahan lingkungan kerja yang semakin cepat menuntut respons yang tepat dan terarah. 

Aspek lain yang menjadi perhatian adalah pentingnya kecerdasan emosional sebagai pilar 

kepemimpinan. Menurut Firmansyah (2019), pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional tinggi 

cenderung lebih mampu mengelola tekanan, menghindari konflik destruktif, serta menciptakan iklim 

organisasi yang positif. Keterampilan seperti empati, pengendalian diri, dan kemampuan memotivasi 

turut memperkuat efektivitas kepemimpinan. Dalam kaitannya dengan hubungan antaranggota 

organisasi, kecerdasan emosional membantu pemimpin memahami kondisi psikologis dan kebutuhan 

sosial bawahan. 

Secara keseluruhan, konsep dasar kepemimpinan menunjukkan bahwa peran seorang pemimpin 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi mencakup kemampuan strategis, emosional, dan sosial yang harus 

dijalankan secara seimbang. Pemimpin yang baik adalah ia yang mampu menggerakkan potensi 

anggota, mengembangkan budaya organisasi yang sehat, serta menciptakan ruang kolaboratif bagi 

seluruh elemen organisasi. Dengan melihat perkembangan teori dan kebutuhan organisasi masa kini, 

konsep kepemimpinan mengalami perluasan makna sehingga semakin relevan untuk ditelaah dalam 

konteks akademik maupun praktis. 
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 Teori-Teori Kepemimpinan 

Perkembangan teori kepemimpinan telah mengalami dinamika yang cukup signifikan dalam 

lima tahun terakhir. Menurut Harahap (2022), teori sifat (trait theory) kembali mendapat perhatian 

karena dianggap mampu menjelaskan peran karakter personal dalam membentuk gaya kepemimpinan. 

Teori ini menekankan bahwa sifat tertentu seperti kepercayaan diri, integritas, dan kemampuan 

berkomunikasi masih menjadi fondasi dasar bagi efektivitas pemimpin. Namun kritik terhadap teori ini 

juga muncul karena sifat-sifat tersebut dianggap tidak cukup untuk menjelaskan kompleksitas perilaku 

kepemimpinan dalam situasi organisasi modern. 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, teori perilaku (behavioral theory) kembali diuji 

relevansinya dalam penelitian kontemporer. Handayani (2021) menyatakan bahwa perilaku seorang 

pemimpin seperti kemampuan mendelegasikan tugas, memberikan arahan yang jelas, dan menunjukkan 

perhatian pada bawahan tetap menjadi indikator penting efektivitas kepemimpinan. Teori ini 

menggarisbawahi bahwa kepemimpinan dapat dipelajari melalui pengalaman dan pelatihan, sehingga 

tidak melulu bergantung pada sifat bawaan. Oleh sebab itu, banyak organisasi mengembangkan 

program pelatihan untuk memperkuat kemampuan kepemimpinan para anggotanya. 

Di sisi lain, teori kepemimpinan situasional juga mengalami perkembangan baru. Menurut 

Prasetyo (2023), keberhasilan kepemimpinan pada era modern sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pemimpin menyesuaikan gaya memimpin dengan kondisi kelompok dan situasi lingkungan. Pemimpin 

yang mampu menilai tingkat kesiapan anggota dan menyesuaikan pendekatan komunikasinya dinilai 

lebih efektif dalam mengatasi perubahan dan ketidakpastian. Oleh karena itu, teori situasional menjadi 

acuan utama dalam pengembangan model kepemimpinan adaptif. 

Selain itu, teori kepemimpinan transformasional mendapat perhatian besar dalam penelitian 

lima tahun terakhir. Widodo (2020) menegaskan bahwa pemimpin transformasional berperan penting 

dalam membangun inspirasi, memotivasi, dan menggerakkan anggota agar mampu berpikir dan bekerja 

melampaui kepentingan pribadi. Pemimpin transformasional dinilai mampu menciptakan perubahan 

positif pada budaya organisasi dan mendorong inovasi secara berkelanjutan. Hal ini sangat relevan pada 

konteks pendidikan dan sektor publik yang membutuhkan pembaruan sistem dan peningkatan kualitas 

layanan. 

Tidak hanya itu, munculnya konsep kepemimpinan digital (digital leadership) semakin 

memperluas cakupan studi kepemimpinan. Rahmawati (2024) menyebut kepemimpinan digital sebagai 

model yang mengintegrasikan kemampuan teknologi dengan strategi kepemimpinan untuk mendukung 

efektivitas organisasi di era digital. Pemimpin digital harus memahami dinamika transformasi digital, 

data, dan komunikasi virtual agar mampu mengarahkan organisasi menuju efisiensi dan keunggulan 

kompetitif. Dengan demikian, perkembangan teori kepemimpinan menjadi semakin kompleks seiring 

dengan perubahan lingkungan sosial dan teknologi. 
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 Implementasi Kepemimpinan dalam Organisasi 

Implementasi kepemimpinan dalam organisasi pada dasarnya merupakan proses penerjemahan 

konsep dan teori kepemimpinan ke dalam tindakan nyata. Menurut Kurniawan (2019), implementasi 

kepemimpinan mencakup kemampuan pemimpin dalam mengambil keputusan, membangun 

komunikasi efektif, serta menciptakan kerja sama antarunit. Pemimpin yang mampu menerapkan 

strategi kepemimpinan secara konsisten akan lebih mudah menumbuhkan budaya kerja yang produktif 

dan berorientasi pada tujuan. 

Dalam praktiknya, implementasi kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh kondisi internal 

organisasi. Penelitian oleh Adisti (2022) menunjukkan bahwa pemimpin harus mampu membaca 

kebutuhan organisasi dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya. Misalnya, dalam situasi krisis, 

pemimpin perlu bersikap tegas dan cepat dalam mengambil keputusan, sementara dalam kondisi stabil, 

pemimpin dapat mengutamakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif. Dengan demikian, efektivitas 

implementasi kepemimpinan bertumpu pada kemampuan pemimpin mengelola dinamika organisasi 

secara tepat. 

Kepemimpinan juga tercermin dalam kemampuan pemimpin memberikan pembinaan dan 

motivasi kepada anggota organisasi. Hasanah (2023) menegaskan bahwa salah satu indikator 

kepemimpinan efektif adalah meningkatnya motivasi intrinsik anggota organisasi. Pemimpin yang 

mampu memberikan apresiasi, memberikan ruang bagi kreativitas, dan mendampingi perkembangan 

individu akan membantu meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Dalam konteks ini, 

implementasi kepemimpinan terpadu dengan upaya penguatan sumber daya organisasi. 

Dalam lembaga pendidikan, implementasi kepemimpinan memiliki pengaruh langsung 

terhadap kualitas pembelajaran dan layanan pendidikan. Menurut Rahmadani (2021), pemimpin 

pendidikan harus mampu mengarahkan visi lembaga, mengelola kurikulum, serta membangun kerja 

sama antara guru, siswa, dan masyarakat. Kepemimpinan yang lemah sering kali mengakibatkan 

rendahnya mutu layanan, kurangnya inovasi, serta stagnasi perkembangan lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu, implementasi kepemimpinan menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan suatu 

lembaga. 

Implementasi kepemimpinan juga berkaitan dengan kemampuan pemimpin menciptakan 

sinergi organisasi. Pemimpin harus memahami bahwa efektivitas organisasi bergantung pada 

keseimbangan hubungan antarunit, kejelasan alur kerja, serta kehadiran mekanisme evaluasi yang 

sistematis. Penelitian Yusuf (2024) menekankan bahwa pemimpin yang mampu mengintegrasikan 

berbagai fungsi organisasi dan mengurangi konflik internal akan menghasilkan produktivitas yang lebih 

tinggi. Dengan demikian, implementasi kepemimpinan menjadi proses yang luas, strategis, dan 

berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Kepemimpinan sebagai Proses Pengaruh Sosial 
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Kepemimpinan pada dasarnya merupakan proses sosial yang terjadi melalui interaksi 

antara pemimpin dan para pengikut dalam suatu organisasi. Menurut (Suyanto 2017) 

epemimpinan tidak bersifat satu arah, tetapi tercipta melalui hubungan timbal balik yang 

memungkinkan pemimpin memberikan pengaruh dan memperoleh kepercayaan bawahan. 

Dalam perspektif organisasi modern, kemampuan mempengaruhi tidak hanya ditentukan oleh 

otoritas formal, tetapi juga kualitas komunikasi, integritas pribadi, serta konsistensi tindakan 

yang ditunjukkan pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin yang efektif harus mampu 

membangun kedekatan emosional, memahami konteks sosial-budaya organisasi, serta 

menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi tumbuhnya rasa saling percaya. 

Proses pengaruh sosial dalam kepemimpinan juga berkaitan erat dengan kemampuan 

menyampaikan visi dan memberi arah. Menurut (Wahjosumidjo 2018), visi pemimpin harus 

komunikatif, mudah dipahami, dan mampu menggerakkan anggota untuk berpartisipasi dalam 

pencapaian tujuan. Ketika visi tidak dikomunikasikan dengan baik, anggota organisasi 

cenderung bekerja tanpa arah dan hanya menjalankan aktivitas rutin tanpa memahami tujuan 

jangka panjang. Sebaliknya, pemimpin yang efektif mampu menjadikan visi sebagai sumber 

inspirasi sehingga anggota merasa terlibat dan bertanggung jawab terhadap kemajuan 

organisasi. 

Selain itu, kepemimpinan sebagai proses pengaruh sosial menuntut adanya kemampuan 

pemimpin dalam memahami motivasi individu. Menurut (Syafaruddin 2019), pemimpin harus 

menguasai prinsip-prinsip psikologi sosial agar dapat menganalisis kebutuhan, harapan, serta 

faktor-faktor internal yang mempengaruhi perilaku pengikut. Ketika motivasi anggota 

organisasi dapat dipetakan dengan baik, pemimpin akan lebih mudah menentukan pendekatan 

yang tepat, baik melalui pemberian penghargaan, tugas yang menantang, maupun kesempatan 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Proses pengaruh pemimpin juga tercermin dari kemampuannya menyesuaikan gaya 

kepemimpinan dengan situasi yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rivai dan Murni 

2020) yang menyebutkan bahwa pemimpin yang efektif adalah mereka yang fleksibel dan 

mampu mengadaptasi perilaku kepemimpinan sesuai karakter pengikut dan situasi organisasi. 

Misalnya, pada kondisi krisis, pemimpin harus bersikap tegas dan cepat mengambil keputusan; 

sedangkan dalam kondisi stabil, pemimpin lebih tepat menggunakan pendekatan partisipatif 

agar anggota organisasi memiliki ruang untuk mengembangkan kreativitas. 

Relevansi Teori Kepemimpinan dalam Era Modern 

Transformasi sosial akibat perkembangan teknologi informasi membuat teori 

kepemimpinan klasik perlu diinterpretasi ulang. Menurut (Zainal Arifin 2021), teori 
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kepemimpinan transformasional menjadi sangat relevan karena mampu menumbuhkan 

semangat perubahan, inovasi, serta partisipasi kolektif. Pemimpin transformasional tidak hanya 

menjalankan fungsi administratif, tetapi juga menginspirasi, memberikan teladan, serta 

menumbuhkan nilai-nilai organisasi. Kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam lingkungan 

kerja yang terus mengalami perubahan cepat. 

Perubahan teknologi juga melahirkan kebutuhan pemimpin digital, yaitu pemimpin 

yang mampu memanfaatkan data, teknologi komunikasi, serta platform kolaborasi digital. 

Menurut (Hamzah B. Uno 2020), pemimpin digital memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan organisasi tidak tertinggal dalam inovasi teknologi, serta mampu menjembatani 

kesenjangan digital antaranggota organisasi. Kemampuan pemimpin dalam memahami 

perangkat digital dan mengarahkan penggunaannya menjadi salah satu kunci peningkatan 

kualitas tata kelola, efisiensi kerja, dan percepatan layanan organisasi. 

Seiring berkembangnya organisasi yang semakin kompleks, teori kepemimpinan 

situasional tetap relevan dalam konteks modern. Menurut (Kartini Kartono 2020), perubahan 

kondisi ekonomi, budaya organisasi, serta karakter generasi baru dalam dunia kerja menuntut 

pemimpin untuk memiliki sensitivitas situasional. Pemimpin tidak bisa hanya mengandalkan 

satu gaya kepemimpinan, tetapi harus mampu membaca situasi, mengenali dinamika 

kelompok, serta menentukan strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan dalam Konteks Pendidikan 

Dalam konteks lembaga pendidikan, kepemimpinan memegang peran dominan 

terhadap keberhasilan sekolah dan kualitas pembelajaran. Menurut (Suparlan 2019), pemimpin 

pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai motivator, 

inovator, dan pembina profesional guru. Kepala sekolah, misalnya, berperan sebagai pengarah 

visi pendidikan, pengelola kurikulum, serta penjaga kualitas layanan pembelajaran. Tanpa 

kepemimpinan yang kuat dan visioner, sekolah akan sulit berkembang dan tidak mampu 

beradaptasi dengan tuntutan pendidikan abad 21. 

Selain memiliki kemampuan manajerial, pemimpin pendidikan dituntut memiliki 

kecerdasan emosional yang baik. Menurut (Hasibuan 2020), kecerdasan emosional 

memungkinkan pemimpin membangun hubungan interpersonal yang positif, mengelola 

konflik antarpegawai, serta menciptakan budaya sekolah yang harmonis. Keteladanan moral 

juga merupakan komponen penting, karena pemimpin pendidikan berhadapan langsung dengan 

peserta didik dan menjadi model perilaku bagi seluruh warga sekolah. Integritas pemimpin 

menjadi faktor penting dalam membangun budaya akademik yang sehat. 



 BARICATIONAL – BATANG HARI EDUCATIONAL JOURNAL 
 Vol. 1 No. 2 (2026) 

 

 

     BARICATIONAL  © 2026 by BARICATIONAL is licensed under CC BY-SA 4.0. | pg. 98 

Implementasi kepemimpinan dalam lembaga pendidikan juga menyangkut kemampuan 

pemimpin dalam memberdayakan guru. Menurut (Sauri 2022), guru akan bekerja lebih efektif 

apabila pemimpin memberikan dukungan, fasilitas, pelatihan, serta ruang untuk berinovasi. 

Oleh karena itu, pemimpin pendidikan tidak hanya memerintah, tetapi harus mampu membina, 

mengarahkan, dan memfasilitasi pengembangan profesional guru. 

Kepemimpinan pendidikan yang efektif juga tercermin dari kemampuan membangun 

kemitraan dengan masyarakat, komite sekolah, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. 

Perspektif ini sejalan dengan pendapat (Mulyasa 2021) yang menekankan pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan pendidikan. Kerja sama yang baik akan 

memperkuat dukungan terhadap sekolah, memperluas sumber daya, serta meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan. 

 

KESIMPULAN  

Kajian mengenai konsep kepemimpinan menunjukkan bahwa kepemimpinan 

merupakan proses yang kompleks dan multidimensional. Kepemimpinan tidak hanya dipahami 

sebagai kemampuan seseorang dalam mengarahkan kelompok, tetapi juga sebagai rangkaian 

tindakan strategis yang melibatkan pengaruh, komunikasi, pemahaman konteks, dan 

kemampuan menyesuaikan gaya kepemimpinan berdasarkan kebutuhan organisasi. Dalam 

perkembangannya, kepemimpinan menempati posisi penting karena berpengaruh terhadap 

efektivitas pengambilan keputusan, kualitas kerja sama, budaya organisasi, dan pencapaian 

tujuan secara berkelanjutan. Pemimpin yang berhasil adalah mereka yang mampu membangun 

hubungan interpersonal yang sehat, menunjukkan integritas tinggi, serta mampu menghadapi 

dinamika perubahan sosial maupun teknologi. 

Di sisi lain, pembahasan menunjukkan bahwa peran kepemimpinan tidak dapat 

dipisahkan dari nilai-nilai moral dan tanggung jawab etis. Dalam konteks masyarakat maupun 

lembaga pendidikan, kepemimpinan yang berorientasi pada keadilan, amanah, dan keteladanan 

menjadi faktor yang dapat meningkatkan kepercayaan publik dan kualitas layanan organisasi. 

Implementasi kepemimpinan pada berbagai sektor menegaskan bahwa kepemimpinan bukan 

hanya keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan adaptif yang menuntut kesiapan 

menghadapi tantangan baru. Dengan demikian, pemahaman menyeluruh tentang konsep 

kepemimpinan perlu terus dikembangkan agar dapat menjawab kebutuhan organisasi di masa 

depan. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan merupakan 

fondasi utama dalam menggerakkan sumber daya manusia menuju arah perubahan yang 

konstruktif. Kepemimpinan yang efektif lahir dari kombinasi kompetensi personal, 

kemampuan manajerial, serta karakter moral yang kuat. Oleh sebab itu, penguatan kapasitas 

kepemimpinan di berbagai lembaga menjadi kebutuhan mendesak guna memastikan 

terciptanya organisasi yang adaptif, berdaya saing, dan mampu memberikan kontribusi nyata 

bagi masyarakat. 
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